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INTISARI 

Self disclosure ialah suatu bentuk komunikasi dimana berisi pengungkapan 

mengenai diri sendiri yang dilakukan kepada orang lain berupa informasi perilaku, 

sikap, perasaan, keinginan, motivasi, serta ide yang terdapat dalam diri. Self 

Disclosure yang rendah cenderung memiliki dampak negatif, seperti kesulitan 

menyesuaikan diri, kekurangan kepercayaan diri, timbul perasaan takut, cemas, 

merasa rendah diri, dan lebih tertutup. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  

perbedaan self disclosure yang ditinjau dari tipe kepribadian dan gender. Rancangan 

penelitian ini menggunakan kuantitatif komparasi dengan melibatkan 200 

mahasiswa aktif berusia 18-24 tahun yang menggunakan media sosial Twitter, 

Instagram dan WhatsApp. Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini 

memakai metode non probability sampling dengan teknik insindental sampling. 

Pada penelitian ini mengguanakan dua skala yaitu Revised Self Disclosure Scale 

(RSDS) untuk variabel self disclosure dan  International Personality Item Pool-Big 

Five Factor Marker 25 (IPIP-BFM-25) untuk variabel tipe kepribadian. Analisis 

data yang digunakan ialah uji  one-way ANOVA dan independent sample T-test. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan self disclosure 

pada mahasiswa pengguna media sosial yang ditinjau dari tipe kepribadian dan 

gender. Self disclosure pada mahasiswa perempuan lebih tinggi daripada mahasiswa 

laki-laki, selain itu mahasiswa dengan kepribadian extraversion memiliki tingkat 

kepribadian paling tinggi, sedangkan tipe kepribadian openness memiliki self 

disclosure paling rendah.  

Kata kunci: Self Disclosure, Tipe Kepribadian, Extraversion, Gender 
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ABSTRACT 

Self disclosure is a form of communication which contains disclosures about 

oneself made to others in the form of information on behavior, attitudes, feelings, 

desires, motivations, and ideas contained in oneself. Low self-disclosure tends to 

have negative impacts, such as difficulty adjusting, lack of confidence, feelings of 

fear, anxiety, feeling inferior, and more closed. This study aims to determine the 

differences  in self-disclosure in terms of personality type and gender. This research 

design uses quantitative comparison involving 200 active students aged 18-24 years 

who use social media Twitter, Instagram and WhatsApp. The sampling technique 

used in this study uses a non-probability sampling method with an engineering 

sampling technique. This study used two scales, namely  the Revised Self Disclosure 

Scale  (RSDS) for self-disclosure  variables and  the International Personality Item 

Pool-Big Five Factor Marker 25  (IPIP-BFM-25) for personality type variables. 

The data analysis used was the one-way ANOVA test and independent sample T-

test. The results of this study show that there are differences  in self-disclosure in 

students who use social media in terms of personality type and gender.  Self-

disclosure in female students is higher than male students, besides that students 

with extraversion personality  have the highest level of personality, while openness 

personality type  has the lowest self-disclosure .   

Keywords: Self Disclosure, Personality Type, Extraversions, Gender 
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BAB I 

A. Latar Belakang 

Komunikasi sangat diperlukan dalam sebuah hubungan antar 

sesama manusia sebagai alat untuk berinteraksi, hal ini merupakan hal yang 

tak terhindarkan (Dalimunthe & Hutabarat, 2020). Individu membutuhkan 

keterampilan sosial agar mampu menciptakan hubungan yang harmonis 

dengan lingkungan sosialnya (Septiani et al., 2019). Self disclosure atau 

yang biasa disebut sebagai keterbukaan diri merupakan salah satu faktor 

penting yang menjadikan hubungan interpersonal baik dan komunikasi 

lebih efektif. Dalam hal ini, kemampuan untuk berkomunikasi secara 

terbuka dan lancar dapat menjadi indikator kemahiran sosial yang baik 

dalam menjalin hubungan dengan orang lain. Semakin baik seseorang 

dalam mengungkapkan diri secara terbuka, semakin efektif dan 

menyenangkan pula komunikasi yang terjalin. (Ifdil, 2013).  

Self disclosure merupakan jenis komunikasi yang berisi 

pengungkapan pengungkapan informasi mengenai dirinya (pikiran, 

perasaan, dan perilaku) (DeVito, 2018). Keterampilan keterbukaan diri (self 

disclosure) memiliki dampak positif pada seseorang, seperti kemampuan 

untuk mengungkapkan diri secara tepat, kemampuan menyesuaikan diri 

(adaptive), tingkat kepercayaan diri yang lebih tinggi, kompetensi yang 

lebih baik, dapat diandalkan, bersikap positif, memiliki kepercayaan 

terhadap orang lain, dan terbuka. Sebaliknya, individu yang kurang mampu 

PENDAHULUAN 
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dalam keterampilan keterbukaan diri (self disclosure) cenderung memiliki 

dampak negatif, seperti kesulitan menyesuaikan diri, kekurangan 

kepercayaan diri, timbul perasaan takut, cemas, merasa rendah diri, dan 

lebih tertutup. (Gainau, 2009). Efek lain dari self disclosure ialah mampu 

mengurangi stres, dikarenakan individu melampiaskan perasaan negatif 

yang dapat membangkitkan perasaan lega. Efek dari perasaan negatif 

tersebut menjadi berkurang bila diekspresikan atau diceritakan kepada 

orang lain, hal tersebut disebut dengan “katarsis (Gamayanti et al., 2018).   

Efek negatif lain dari self disclosure terdapat pada Penelitian yang 

dilakukan oleh Herlina & Nurhaliza (2022) tentang analisis wacana vidio 

pengungkapan diri Indra Kenz di media sosial. Indra Kenz yang merupakan 

seorang pengusaha dan juga influenser diberbagai media sosial seperti 

youtube, instagram dan juga tiktok. Indra seringkali membagikan kegiatan 

yang dilakukannya sehari-hari serta membagikan cerita perjalanan 

hidupnya selama masih merintis karir. Akibat keterbukaannya tersebut Indra 

kini menjadi tersangka dalam kasus penipuan berkedok trading pada Binari 

Option Binomo, ia terancam pasal berlapis dengan ancaman hukuman 20 

tahum penjara. Selain itu, Indra juga disangka dengan pasal penyebaran 

berita bohong dan tindak pidana pencucian uang sehingga polisi menyita 

dan menyita aset milik Indra Kenz.  

Penelitian yang dilakukan oleh Widiantari & Herdiyanto (2013) 

menemukan bahwa individu dengan tipe kepribadian ekstrovert cenderung 

lebih percaya diri dan memiliki intensitas komunikasi yang tinggi 
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dibandingkan dengan mahasiswa dengan tipe kepribadian introvert. Hasil 

tersebut di atas sejalan dengan hasil penelitian Chrissanty Saragih (2012) 

yang berjudul “Perbedaan Self Disclosure Pada Mahasiswa ditinjau dari 

Tipe Kepribadian Ekstrovert – Introvert” Hasil tersebut menunjukkan 

adanya perbedaan keterbukaan diri pada mahasiswa yang sangat signifikan 

bila ditinjau dari kepribadian ekstrovert – introvert.  

Mahasiswa dengan tipe kepribadian ekstrovert lebih tinggi 

keterbukaan dirinya dibandingkan subjek dengan tipe kepribadian introvert 

(Widiyastuti, 2016). Penelitian yang dilakukan oleh  Fauzia et al (2019) juga 

menyatakan  bahwa dimensi tipe kepribadian extraversion dan neuroticism, 

keduanya memiliki pengaruh yang signifikan terhadap self disclosure pada 

dewasa awal pengguna media sosial Instagram, mereka yang melakukan self 

disclosure pada media sosial instagram berupa unggahan foto/ video/insta 

stories yang terdiri dari lima aspek yaitu intention, amount, valence, 

depth/intimacy, honesty/Accuracy.  

Selain itu hasil penelitian Widiyastuti (2016) dengan judul 

“Pengaruh Kepribadian Terhadap Self Disclosure pada Pengguna 

Facebook” memperoleh hasil mahasiswa fakultas psikologi pengguna 

facebook di Universitas Esa Unggul yang memiliki tingkat self disclosure 

tinggi lebih banyak yaitu 64 (52,46%) mahasiswa jika dibandingkan dengan 

mahasiswa yang memiliki self disclosure rendah yaitu 58 (47,54%). 

Mahasiswa yang tingkat self disclosurenya tinggi akan merasa nyaman 

memposting foto/video, chatting, berkomentar pada status teman, 
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memposting status tentang hal-hal pribadi seperti curahan hati, maupun 

masalah perasaan (senang, marah, sedih, sakit hati) yang seharusnya tidak 

diketahui orang lain malah dipublikasikan (Widiyastuti, 2016). Namun, 

penelitian yang dilakukan oleh Dimas Pamuncak (2011) yang berjudul  

“Pengaruh Tipe Kepribadian Terhadap Self Disclosure Pengguna Facebook”  

menemukan hasil yang berbeda, yaitu tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan antara tipe kepribadian terhadap self disclosure (Pamuncak, 

2011).  

Faktor lain yang dapat mempengaruhi self disclosure seseorang 

ialah gender. Umumnya laki-laki lebih tertutup dibandingkan perempuan 

(DeVito, 2018). Menurut Cunningham (1981), perempuan cenderung lebih 

terbuka dalam mengungkapkan rasa takut, kekurangan, atau kelebihan 

dibandingkan laki-laki. Perempuan juga dikatakan lebih emosional, 

sedangkan laki-laki cenderung menahan diri. Namun, ada pandangan lain 

yang menyatakan bahwa laki-laki lebih ekspresif, berfokus pada 

pencapaian, dan lebih dominan, sementara perempuan lebih peka secara 

sosial, pasif, dan cenderung mengalah. (Gainau, 2009).  

Menurut Jourard (1971), individu yang tidak menikah cenderung 

lebih mudah membuka diri (self disclosure) kepada ibu mereka daripada 

ayah mereka. Hal ini mungkin disebabkan oleh peran wanita dalam 

hubungan. Hubungan emosional yang kuat antara wanita muda dengan ibu 

mereka mungkin menyebabkan mereka lebih mudah membuka diri, 

sementara mereka cenderung lebih tertutup dengan teman laki-laki mereka. 
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Sementara itu, lelaki muda cenderung menutup diri terhadap kedua orang 

tua mereka tentang informasi diri, tetapi lebih terbuka dengan teman laki-

laki mereka. (Gainau, 2009).  

  Perbedaan dalam self disclosure antara pria dan wanita dapat 

disebabkan oleh perbedaan harapan yang ada pada mereka. Pria diharapkan 

untuk terlihat kuat, objektif, pekerja keras, dan tidak terlalu emosional, 

sehingga hal ini dapat menghambat pengungkapan diri mereka. Di sisi lain, 

wanita diharapkan untuk bisa membantu dan membuat orang lain bahagia, 

sehingga hal ini dapat meningkatkan kemampuan mereka untuk membuka 

diri (Pratiwi & Amelasasih, 2022). Seperti pada salah satu kajian yang 

disampaikan oleh Dr. Aisyah Dahlan yang merupakan seorang dokter dan 

juga ustadzah yang biasa menjadi pembicara diberbagai forum kesehatan 

terutama yang membahas neuparenting. Beliau menyampaikan bahwa 

ketika pria merasa tertekan maka mereka sedang mencari solusi melalui 

otak kanannya, lalu mereka berharap jika nanti sudah menemukan solusi, 

mereka akan menceritakan permasalahannya. Hal tersebut dikarenakan, pria 

ingin dianggap sebagai ‘pahlawan’ dalam sebuah problem solving. 

Peneliti juga melakukan survei singkat melalui platform autobase 

@collegemenfess,  yang mana meiliki autobase tersebut memiliki kriteria 

pengikut yang sesuai 18-24 tahun. Menunjukkan hasil bahwa terdapat 

beberapa responden menyatakan bahwa mereka sering melakukan perilaku 

self disclosure di akun media sosial mereka seperti twitter, instagram stories,  
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dan juga whatsapp, yang mana hanya berisi orang-orang terdekat dan orang-

orang yang dipercayainya.  

Dalam data yang diungkap dalam Kepios melalui laporan terbarunya 

yang bertajuk “Digital 2023: Indonesia” yang telah dirilis pada laman 

DataReportal, memaparkan perspektif dan perilaku warga Indonesia dalam 

menggunakan internet, khususnya media sosial. Simon Kemp, selaku 

founder Kepios menjelaskan bahwa 78,5 persen dari total basis pengguna 

internet di Indonesia (tanpa memandang usia) menggunakan setidaknya satu 

platform media sosial per Januari 2023 (Hasya, 2023).  

Berdasarkan riset yang diunggah di Proceeding of the National 

Academy of Sciences of USA (PNAS), para peneliti mencari hubungan 

antara kebiasaan foto selfie perempuan dengan kondisi atau ketimpangan 

ekonomi.Penelitian yang dipimpin oleh Dr. Khandis Blake --peneliti 

perempuan dari UNSW Science's School of Biological, Earth and 

Environmental Sciences menemukan bahwa wanita yang tinggal di daerah 

dengan tingkat ekonomi rendah lebih banyak memposting foto selfie seksi 

di media sosial. Foto-foto tersebut menjadi salah satu cara bagi perempuan 

untuk mendaki hierarki sosial dan senjata untuk meningkatkan 

perekonomian, terutama bagi mereka yang mendapatkan penghasilan dari 

media sosial atau menjadi influencer, dengan ekonomi yang meningkat, 

harapannya dapat mendapatkan pasangan yang lebih baik secara ekonomi 

pula (KumparanSAINS, 2021). 
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Peningkatan penggunaan internet telah mengubah gaya hidup 

manusia secara signifikan. Sebagian besar kegiatan sehari-hari dilakukan 

secara virtual di era digital. Sebagian besar waktu dihabiskan dengan 

membuka berbagai aplikasi media sosial yang populer seperti Youtube, 

Instagram, Facebook, Tiktok, dan platform media sosial lainnya. Generasi 

di era 4.0 saat ini tidak bisa jauh dari media sosial dan teknologi. (Sari, 

2022). Selain itu, survei yang telah dilakukan APJII (Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia), tingkat penetrasi pengguna internet 

berdasarkan usia 19-24 tahun sebanyak 98,64% dan jika berdasarkan 

kalangan mahasiswa sarjana (S1) atau diploma (D1/D2/D3) sebanyak 

98,39% dan alasan mereka menggunakan internet adalah untuk mengakses 

media sosial (facebook, whatsapp, telegram, line, twitter,youtube, dll)  

(APJII, 2022).  

Hansal Savla, Senior Director TNS Indonesia, sebuah perusahaan 

market research, menjelaskan bahwa berdasarkan survei yang telah 

dilakukan, terungkap sekitar 63 persen wanita cenderung aktif 

menggunakan Instagram setiap harinya Hal ini berbanding jauh dengan 

jumlah pria sebanyak 37 persen, yang mana mereka dinilai tergolong jarang 

membuka Instagram. Melalui survei tersebut, terungkap pula demografi 

pengguna Instagram berdasarkan umur. Mayoritas, Instagram didominasi 

pengguna aktif berusia 18-24 tahun dengan persentase 59 persen. 

Sementara, pengguna 25-34 tahun sebanyak 30 persen, dan pengguna 34-

44 tahun berada di angka 11 persen (Liputan6, 2016) 
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Berdasarkan uraian fenomena di atas, Self disclosure pada pengguna 

media sosial menarik untuk diteliti. Pada penelitian sebelumnya variabel 

tipe kepribadian dan gender diuji secara terpisah, namun pada penelitian 

iniini sedikit berbeda karena peneliti menggabungkan variabel tipe 

kepribadian dengan gender kedalam variabel X. kriteria subjek yang 

digunakan dalam penelitian ini juga berbeda. Pada penelitian sebelumnya 

menggunakan subjek mahasiswa dari universitas tertentu, sedangkan pada 

penelitian ini menggunakan subjek mahsiswa aktif pengguna media sosial 

Instagram,Twitter, dan WhatsApp, karena peneliti menjumpai fenomena 

atau pengalaman dari lingkungan sekitar peneliti serta belum ada peneltian 

yang menggabungkan ketiga variabel ini. Oleh sebab itu, topik penelitian 

iniakan mengkaji Perbedaan Self Disclosure pada Mahasiswa Pengguna 

Media Sosial ditinjau dari Tipe Kepribadian dan Gender. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat berbedaan self disclosure pada tipe kepribadian 

mahasiswa pengguna media sosial? 

2. Apakah terdapat perbedaan self disclosure pada mahasiswa laki-laki dan 

perempuan pengguna media sosial? 
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C. Keaslian Penelitian 

Peneliti menggunakan peneltian terdahulu yang berkaitan dengan 

self disclosure, tipe kepribadian dan juga gender sebagai acuan dalam 

peneltitian yang dilakukan yaitu: 

Penelitian mengenai pengaruh tipe Kepribadian terhadap self 

disclosure pada dewasa awal pengguna media sosial Instagram di kota 

Bandung. Dalam penelitian ini, digunakan pendekatan kuantitatif dengan 

menggunakan metode analisis regresi linear sederhana. Sebanyak 400 orang 

dewasa awal pengguna Instagram di Kota Bandung menjadi partisipan 

penelitian. Penelitian ini menggunakan Revised Self-Disclosure Scales 

(RSDS) untuk mengukur self disclosure dan Eysenck Personality 

Questionnaire Brief version (EPQ-BV) untuk mengukur tipe kepribadian. 

Data dianalisis menggunakan regresi linear sederhana, dan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan tipe kepribadian terhadap 

self-disclosure pada pengguna Instagram dewasa awal di Kota Bandung. 

Lebih spesifiknya, Extraversion dan Neuroticism mempengaruhi self 

disclosure pada komunikasi melalui media sosial, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tipe kepribadian memainkan peran penting dalam 

pengungkapan diri pada pengguna media sosial. (Fauzia et al., 2019). 

Penelitian yang dilakukan oleh Widiyawati & Wulandari (2021) 

menunjukkan adanya hubungan antara pengungkapan diri melalui media 

sosial dengan komunikasi interpersonal pada siswa MTS Al-Hidayah 

Purwokerto. Serta nilai pearson correlation sebesar -0,254 yang 
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menghasilkan korelasi negatif. Serta dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan namun negarif dimana semakin tinggi 

pengungkapan diri melalui media sosial maka semakin rendah komunikasi 

interpersonalnya, dan sebaliknya semakin rendah pengungkapan diri yang 

dilakukan melalui media sosial maka semakin tinggi komunikasi 

interpersonalnya. Berdasarkan hasil uji independen samples test signifikansi 

sebesar 0,319 (sig < 0,05) menunjukan bahwa tidak adanya perbedaan yang 

signifikan antara pengungkapan diri pada anak laki-laki maupun anak 

perempuan. sama halnya dengan komunikasi interpersonal dengan 

signifikansi sebesar 0,109 (sig < 0,05) menunjukan tidak adanya perbedaan 

yang signifikan pada komunikasi interpersonal pada laki-laki maupun 

perempuan. 

Penelitian lain tentang gender dengan self disclosure pada remaja 

melalui WhatsApp Stories dengan subjek 1 orang laki-laki dan 1 orang 

perempuan yang menggunkan pendekatan kualitatif dengan jenis 

fenomenologi, mendapatkan hasil bahwa self disclosure cenderung 

dilakukan oleh perempuan. Perempuan lebih dapat mengungkapkan  dirinya 

daripada laki-laki maka  dari  itu, subjek AD memiliki  pengungkapan  diri  

yang  lebih  tinggi  daripada  subjek  NAP. Subjek AD lebih terbuka dan 

lebih leluasa   dalam   mencurahkan   perasaannya sehingga   ia   setiap   hari   

mengupdate kegiatan ataupun perasaannya melalui WhatsApp stories. 

Berbeda dengan subjek NAP yang jarang mengupdate stories untuk 

mengungkapkan perasaannya. Subjek NAP mengaku lebih suka memendam 
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perasaannya sendiri ketimbang mengungkapkannya ke publik (Pratiwi & 

Amelasasih, 2022). 

Penelitian tentang self disclosure perempuan pada aplikasi kencan 

daring melalui aplikasi Bumble, yang dilatarbelakangi oleh konsep yang 

diusung oleh Aplikasi Bumble “ramah Lingkungan” atau perempuan yang 

harus memulai percakapan terlebih dulu padahal konsep tersebut kotradiksi 

dengan budaya di Indonesia atau sistem gender tradisional. Menggunakan 

teori self discosure dan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. 

Informan dalam penelitian ini adalah perempuan pengguna aplikasi kencan 

daring Bumble. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik analisis yang dikembangkan oleh Moustakas. Hasil penelitian 

didapatkan bahwa tahapan-tahapan keterbukaan diri sesuai dengan data 

empiris atau yang terjadi di lapangan. yaitu setiap informan memiliki tingkat 

dan tahapan keterbukaan diri yang berbeda dan tidak semua informan 

mencapai tahap terdalam. Pada awal proses keterbukaan diri, keintiman 

tidak serta terjadi khususnya pada aplikasi kencan daring Bumble (Azzahra, 

2022).  

Amalia, Indriyanti,dan Hartosujono (2020) juga melakukan 

penelitian mengenai perbedaan self disclosure berdasarkan jenis kelamin 

pada mahasiswa pengguna media sosial Fakultas Psikologi Yogyakarta. 

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa psikologi berjumlah 109 subjek. 

Instrument yang digunakan adalah skala self disclosure serta menggunakan 

teknik independet sampel test. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada 
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perbedaan self disclosure pada mahasiswa laki-laki dan perempuan 

pengguna media sosial. Mahasiswa perempuan memiliki self disclosure 

lebih tinggi yaitu rata-rata 84,70 daripada mahasiswa laki-laki dengan rata-

rata 80,40 dalam penggunaan media sosial.  

Peneltian mengenai self disclosure pada mahasiswa juga dilakukan 

oleh Hapsari & Azahra (2020) menunjukkan bahwa subjek mempersepsikan 

Twitter sebagai online diary yang dapat menggantikan peran manusia 

sebagai tempat mengadu dan menceritakan apa yang individu rasakan. 

Gambaran self disclosure tersebut dapat berupa bentuk emosi yang sedang 

dirasakan, dapat juga kegiatan dari hobi yang ditunjukkan kepada orang 

lain.  

Penelitian yang dilakukan oleh Sarah Adelia (2021) dengan judul 

“Perbedaan self disclosure pada dewasa awal pengguna media sosial 

“Instagram” ditinjau berdasarlan jenis kelamin di Kota Banda Aceh” 

memperoleh hasil bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap self 

disclosure pada dewasa awal pengguna media sosial “Instagram” di Kota 

Banda Aceh. Selfdisclosure perempuan dan laki-laki di Kota Banda Aceh. 

Perbedaan tersebut mengindikasikan bahwa self-disclosure pada perempuan 

cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki. Dengan kata lain 

kecenderungan self disclosure pada laki-laki lebih rendah dibandingkan 

perempuan (Adelia, 2021).  
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Self disclosure pada pengguna instagram juga ditemukan pada 

penelitian Johana et al (2020) yang mana menjelaskan bahwa fitur yang 

paling sering digunakan ialah Instagram Story.  Melalui fitur instagram 

story, para subjek dapat berbahi cerita tentang kehidupan sehari-hari, 

kegiatan ataupun informasi serta mengekspresikan apa yang mereka 

rasakan. 

Waasi et al (2021) juga melakukan penelitian mengenai Pengaruh 

tipe kepribadian terhadap self-disclosure pada pengguna Instagram. Hasil 

dari penelitian tersebut menyatakan bahwa Self disclosure pengguna 

Instagram sama banyak yang tinggi dan rendah (50%). Pengguna Instagram 

usia remaja akhir, laki-laki, menggunakan Instagram untuk membahas 

pekerjaan (75%), memiliki tipe kepribadian ekstrovert paling banyak pada 

katagori self disclosure tinggi. 

Penjelasan lain mengenai self disclosure juga terdapat pada hasil 

penelitian Adnan & Hidayati (2018) yang menemukan pengaruh antara tipe 

kepribadian dan self esteem terhadap self disclosure pada remaja pengguna 

media sosial. Peneltian ini memperoleh hasil bahwa remaja dengan 

kepribadian ekstrovert mampu leluasa dalam menggunakan media sosial, 

hal ini dikarenakan individu dengan kepribadian extrovert memiliki jiwa 

sociable yang baik dan cenderung senang berkomunikasi di media sosial. 

Penelitian lain mengenai self disclosure ialah peneltian yang 

dilakukan oleh Ayu & Saraswati (2022). Hasil dari penelitian menunjukkan 
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bahwa trait extraversion, agreeableness, conscientiousness, dan 

neuroticism memiliki hubungan positif signifikan dengan self disclosure 

pada dewasa awal pengguna media sosial Instagram. Sedangkan openness 

tidak memiliki hubungan signifikan dengan self disclosure pada dewasa 

awal pengguna media sosial Instagram.  

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini terletak pada 

penggunaan subjek mahasiswa aktif serta variabel X1 dan X2 yaitu tipe 

kepribadian dan gender digunakan secara bersamaan untuk meneliti 

perbedaannya dengan self disclosure sebagai variable Y. 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah 

yang terbentuk diatas, yaitu: 

1. Untuk mengetahui perbedaan self disclosure pada tipe kepribadian 

mahasiswa pengguna media sosial. 

2. Untuk mengetahui perbedaan self disclosure pada mahasiswa laki-laki 

dan perempuan pengguna media sosial. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan signifikansi teoritis dan 

praktis, sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

  Peneliti berharap hasil dari penelitian ini mampu memberikan 

kontribusi dan juga menambah pengetahuan dalam bidang ilmu 

psikologi, terutama dalam bidang psikologi sosial.  

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pengetahuan mengenai 

self disclosure. Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan rujukan 

dalam permasalahan tentang self disclosure.  

F. Sistematika Pembahasan 

Penulisan sistematika pembahasan bertujuan untuk memudahkan 

pemahaman dan menelaah penelitian. Penyusunan skripsi ini mengacu pada 

buku panduan skripsi. Sistematika skripsi ini terdapat lima bab yang salaing 

berkaitan satu sama lain.  

Bab pertama menguraikan latar belakang permasalahan penelitian, 

dilanjutkan dengan pertanyaan-pertanyaan masalah penelitian, keaslian 

penelitian, kemudian peneliti menentukan tujuan penelitian, tujuan 

penelitian dan diakhiri dengan sistematika pembahasan. 

Bab kedua berbicara mengenai kajian pustaka dari berbagai teori 

yang berasal dari berbagai referensi untuk dijadikan dasar yang mendukung 

penelitian ini. Kajian pustaka memuat mengenai tinjauan pustaka terdahulu, 

hubungan antar variabel, kerangka teoritik yang relevan terkait dengan tema 

skripsi, dan hipotesis penelitian. 
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Bab ketiga berbicara lebih mendalam mengenai metode yang 

digunakan dalam penelitian ini, termasuk variabel-variabel yang diteliti, dan 

definisi operasional masing-masing variabel. Bab ini juga menjelaskan 

mengenai populasi, sampel, dan teknik pengambilan sampel. Selain itu juga 

terdapat instrument penelitian dan validitas, reliabilitas, serta teknik analisis 

data dari hasil penelitian. 

Bab keempat berisi hasil yang telah didapatkan selama 

melaksanakan penelitian dan hasil uji hipotesis beserta pembahasannya. 

Pada bab ini terdiri atas persiapan dan pelaksanaan penelitian hingga akhir 

proses analisis data penelitian seperti uji deskriptif, uji hipotesis, serta hasil 

pembahasan dengan keterkaitan teori atau kajian riset sebelumnya. 

Bab kelima berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan berdasarkan 

rumusan masalah penelitian dan hasil penelitian yang dibahas serta saran 

yang memuat rekomendasi untuk penelitian selanjutnya dan pihak-pihak 

terkait.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Self Disclosure 

1. Pengertian Self Disclosure 

DeVito (2018) self disclosure adalah jenis komunikasi yang berisi 

pengungkapan diri yang biasanya disembunyikan dari orang lain (DeVito, 

2018). Menurut Dayakisni dan Hudaniah (2009) self disclosure merupakan  

kegiatan membagi informasi diri kepada orang lain berupa informasi 

perilaku, sikap, perasaan, keinginan, motivasi, serta ide yang terdapat dalam 

diri individu (Dayakisni & Hudaniah, 2009). American Psychology 

Association mendefinisikan self disclosure sebagai tindakan 

mengungkapkan informasi pribadi atau pribadi tentang diri seseorang 

kepada orang lain. Dalam penelitian hubungan, pengungkapan diri telah 

terbukti menumbuhkan perasaan kedekatan dan keintiman (American 

Psychology Association, 2015).  

Self disclosure merupakan setiap pesan tentang diri yang 

dikomunikasikan seseorang kepada orang lain (Wheeless & Grotz, 1976). 

Self disclosure dijadikan sebagai sebuah proses mengungkapkan informasi 

tentang diri sendiri kepada orang lain. Dalam melakukan interaksi antara 

individu dengan orang lain, apakah orang lain akan menerima atau menolak 

dan bagaimana seseorang ingin orang lain mengetahui tentang dirinya, 
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semua itu ditentukan oleh bagaimana individu dalam mengungkapkan 

dirinya (Abubakar, 2015).  

Orang yang bisa berbicara secara terbuka tentang diri mereka sendiri 

memiliki kelebihan, seperti kemampuan untuk menyesuaikan diri, rasa 

percaya diri yang lebih tinggi, kekompetenan, keandalan, sikap yang lebih 

positif, rasa percaya pada orang lain, keobjektifan, dan keterbukaan. 

Sebaliknya, orang yang kesulitan dalam keterbukaan diri (self disclosure) 

akan kesulitan menyesuaikan diri, kurang percaya diri, cemas, merasa 

rendah diri, dan kurang terbuka. (Gainau, 2009). 

Berdasarkan beberapa definisi dari self disclosure tersebut dapat 

disimpulkan bahwa self disclosure atau keterbukaan diri ialah suatu bentuk 

komunikasi dimana berisi pengungkapan mengenai diri sendiri yang 

dilakukan kepada orang lain berupa informasi perilaku, sikap, perasaan, 

keinginan, motivasi, serta ide yang terdapat dalam diri. 

2. Aspek-aspek Self Disclosure 

Wheleess (dalam DeVito, 2001) merancang instrumen untuk mengukur 

self disclosure yang dinamakan dengan Wheleess Revised-Disclosure Scale 

(RSDS), yang terdiri dari beberapa aspek yaitu: 

a) Tujuan (Intent to disclosure) 

Seseorang melakukan self disclosure secara sadar dan 

mempunyai tujuan. Tujuan dari self disclosure yaitu sejauh mana 

seseorang membagikan informasi tentang dirinya, serta seberapa besar 
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kesadaran individu dalam mengontrol informasi yang akan disampaikan 

kepada orang lain.  

b) Jumlah (Amount of disclosure) 

Jumlah berkaitan dengan tingkat keseringan individu melakukan 

self disclosure. Jumlah self-disclosure seseorang dapat dihitung 

berdasarkan seberapa sering mereka melakukan self-disclosure dan 

berapa lama pesan-pesan self-disclosure tersebut, atau berapa waktu 

yang dibutuhkan untuk menyampaikan informasi tersebut.  

c) Positif-negatif (positive-negative nature of disclosure) 

Fokus dari aspek ini adalah pada informasi yang diberikan 

seseorang kepada orang lain, baik yang bersifat positif maupun negatif. 

Seseorang dapat mengekspresikan dirinya dengan cara yang baik dan 

menyenangkan (positif) atau sebaliknya (negatif), yang akan berdampak 

berbeda pada orang yang melakukan self disclosure dan pendengarnya. 

Kualitas ekspresi tersebut akan memberikan pengaruh yang berbeda 

pada kedua belah pihak. 

d) Kejujuran-kecermatan (The honesty accuracy of disclosure) 

Kejujuran mengacu pada kebenaran informasi yang diberikan 

kepada orang lain. Self disclosure akan berbeda tergantung pada 

kejujuran. Individu dapat secara total jujur atau dapat melebih-lebihkan, 

atau berbohong. Kecermatan atau ketepatan self disclosure akan dibatas 

oleh sajauh mana individu mengetahui atau mengenal dirinya sendiri.  
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e) Kedalaman (General depth control of depth of disclosure) 

Individu memiliki kendali terhadap pengungkapan diri melalui 

kemampuan untuk mengungkapkan informasi yang intim. Mereka juga 

dapat memilih untuk mengungkapkan hal-hal yang dianggap sebagai hal 

yang umum atau tidak terkait dengan dirinya secara pribadi, atau hal-hal 

yang terletak di antara keduanya. 

3. Faktor yang mempengaruhi  Self Disclosure 

Meinuiruit Menurut DeVito (2022) terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi seseorang melakukan self disclosure (DeVito, 2022), 

diantaranya ialah: 

a. Budaya (Culture) 

Makna yang dipahami seseorang terhadap nilai-nilai budaya 

dapat mempengaruhi sejauh mana ia bersedia membuka diri. Begitu 

juga, hubungan antara individu dapat memengaruhi tingkat self 

disclosure. Nilai-nilai budaya yang terbentuk di lingkungan keluarga, 

pertemanan, daerah, dan negara memainkan peran penting dalam 

perkembangan self disclosure seseorang. 

b. Gender 

Laki-laki lebih tertutup dibandingkan perempuan. Wanita lebih 

terbuka, intim dan penuh emosi. Dalam hal self disclosure “wanita 

maskulin”, relatif  “kurang membuka diri dibandingkan dengan wanita 

yang nilai dalam skala maskulinitasnya lebih rendah”. “Pria femini” 

membuka diri lebih besar ketimbang pria yang nilai dalam skala 
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feminitasnya lebih rendah. Wanita juga mengungkapkan diri lebih 

banyak kepada anggota keluarga besar mereka daripada pria (DeVito, 

2018) 

c. Besar kelompok 

Self disclosre sering terjadi pada kelompok yang kecil. Hal 

tersebut disebabkan individu memiliki rasa ketakutan dalam 

mencurahkan cerita tentang dirinya. Jika pendengar dari satu 

menyebabkan respon yang bervarias. Pertimbangan lain jika 

kelompoknya lebih dari dua maka pengungkapan diri (self disclosure) 

akan dianggap mengekspos dan terjadi penyiaran ke publik, dan 

akhirnya akan dianggap menjadi hal yang umum dikarenakan banyak 

yang sudah mengetahui.  

d. Perasaan menyukai/mempercayai 

Individu akan lebih membuka diri pada orang yang ia suka atau 

cintai. Tak hanya itu, kepercayaan pada orang lain juga menjadi 

pengaruh keterbukaan diri pada individu (Sprecher & Hendrick, 2004).  

e. Kepribadian 

Individu yang pandai bergaul (sociable) dan ekstrovert 

melakukan self disclosure lebih banyak dibandingkan mereka yang 

kurang pandai bergaul dan introvert.  

f. Efek Dyadic 

Individu akan melakukan self disclosure jika orang yang 

bersamanya melakukan self disclosure pula (DeVito, 2018). Hal iniah 
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yang disebut sebagai efek dyadic yang mampu membuat perasaan lebih 

aman serta memperkuat perilaku self disclosure. 

g. Topik Bahasan 

Individu cenderung lebih membuka diri tentang topik pekerjaan 

ataupun hobi daripada kehidupan seks. Jadi, semakin pribadi dan semain 

negatif suatu topik, semakin kecil pula kemungkinan individu 

melakukan perilaku self disclosure. 

B. Tipe Kepribadian 

1. Definisi Tipe Kepribadian 

Menurut Eysenck (1974) Kepribadian adalah suatu keseluruhan dari 

pola perilaku yang tampil (terilhat) maupun tersembunyi (potensial) dalam 

diri individu, biasanya ditentukan oleh faktor lingkungan dan hereditas 

(keturunan) serta berkembang melalui interaksi fungsional (Kadir et al., 

2018). Sadarmayanti (1997) juga menjelelaskan bahwa kepribadian ialah 

identitas seseorang, sehingga banyak menyangkut masalah watak, sifat, 

yang tercermin nyata dalam perbuatan serta tindakan seseorang.  

Wartiningsih, (2020) mengartikan bahwa kepribadian adalah organisiasi 

dinamis dalam diri individu sebagai system psikofisik yang menentukan 

caranya yang unik dalam menyesuaikan diri terhadap lingkungannya 

meliputi berbagai unsur, baik jasmani maupun rohani yang merupakan 

usaha seseorang dalam merealisasikan diri sebagai manusia seutuhnya yang 

tercermin dalam tingkah laku (Wartiningsih et al., 2020).  



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

23 

 

 

 

Kepribadian umumnya dipandang sebagai integrasi yang kompleks dan 

dinamis atau totalitas yang dibentuk oleh banyak kekuatan, termasuk 

kecenderungan turun-temurun dan konstitusional. Berbagai teori 

menjelaskan struktur dan perkembangan personality dengan cara yang 

berbeda, tetapi semua setuju bahwa personality membantu menentukan 

perilaku (American Psychology Association, 2015).  

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan tipe kepribadian Big Five. 

Istilah “Big Five” diciptakan oleh Lewis Goldberg di tahun 1976, dan 

berkaitan dengan ciri-ciri kepribadian yang digunakan dalam bahasa alami 

(Eswaran et al., 2011). Big five merupakan pendekatan psikologi dengan 

tujuan untuk dapat melihat kepribadian manusia melalui trait yang terdiri 

atas lima domain kepribadian. Teori ini berasal dari hasil kesepakatan para 

pakar teori kepribadian untuk mengungkapkan lima faktor dasar dari 

kepribadian manusia (Pervin & Cervone, 2012). Feist dan Feist (2010) 

menyatakan big five adalah salah satu kepribadian yang dapat menjelaskan 

dan memprediksi perilaku (Mayendry et al., 2019).  

Peneliti berpendapat bahwa kepribadian merupakan identitas seseorang 

yang mencakup karakteristik perilaku, baik yang melekat maupun yang 

diperoleh, yang membedakan satu orang dari orang lain dan yang dapat 

diamati dalam hubungan dengan lingkungan dan dengan kelompok sosial. 
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2. Aspek Tipe Kepribadian 

1. Extraversion 

Kepribadian ini Menurut Feist & Feist (dalam Wulandari, 2012), 

individu dengan kepribadian ini cenderung memiliki ciri-ciri periang, 

penyayang, aktif berbicara, mudah membaur, menyenangkan, suka 

menjalin interaksi dengan lebih banyak orang dibandingkan dengan 

individu yang introversi. Larsen & Buss (2005) menambahkan, individu 

dengan tingkat extraversion tinggi adalah individu yang berani, giat, 

tidak sabar, dan tegas (Larsen & Buss, 2005). Sebaliknya, individu 

dengan skor rendah cenderung cuek, pendiam, serius, pasif, tidak 

memiliki cukup kemampuan untuk mengekspresikan emosi, dan 

penyendiri (E. R. Wulandari, 2012). McCrae & Costa (dalam Feist & 

Feist, 2006) juga menambahkan bahwa individu dengan skor rendah 

pada aspek ini cenderung ragu-ragu atau berhati-hati dalam bersikap, 

senang menyendiri, sedikit berbicara, susah bergaul, dan sulit 

mengekspresikan emosinya. 

2. Agreeableness  

Menurut Graziano & Tobin (dalam Setianingsih & Wulansari, 

2017), aspek ini dapat disamakan dengan perilaku prososial seperti 

memberikan bantuan pada orang lain, dan mudah mempercayai orang 

lain. Larsen & Buss (2005) menyatakan individu dengan aspek ini 

memiliki kepribadian suka bekerja sama, penuh pertimbangan, dan 

simpatik. Individu dengan skor rendah cenderung diliputi rasa curiga, 
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mudah kesal, tidak ramah, pelit, dan suka mengkritik orang lain (E. R. 

Wulandari, 2012). McCrae & Costa (dalam Feist & Feist, 2006) 

menambahkan bahwa individu dengan skor rendah di aspek ini pada 

umumnya mudah curiga, lebih agresif, kurang kooperatif, dan tidak 

bersahabat. 

3. Conscientiousness  

Menurut Rossberger (Ali, 2019), aspek ini mengenai 

menghargai keteraturan, berorientasi pada pencapaian, dan ketekunan. 

Dengan kata lain, individu dengan aspek ini cenderung berambisi, 

terkontrol, teratur, fokus pada hasil, dan disiplin (Wulandari & Rehulina, 

2013). McCrae & Costa (dalam Feist & Feist, 2006) menyatakan 

individu dengan skor tinggi cenderung pekerja keras, teliti, tekun, dan 

tepat waktu. Di lain sisi, individu dengan skor conscientiusness yang 

rendah dikenal sebagai individu yang memiliki kecenderungan tidak 

teratur, kurang dapat di percaya, teledor, dan mudah menyerah ketika 

menemui kesulitan dalam mengerjakan sesuatu (E. R. Wulandari, 2012). 

4. Neuroticism  

Menurut Costa & McCrae (dalam Feist & Feist, 2006), individu 

dengan skor tinggi pada aspek ini cenderung merasa cemas, merasa 

tidak aman, mengasihani diri sendiri, mudah marah, emosional, 

temperamental, sadar diri, merasa kurang gembira, tidak puas akan 

hidupnya, dan rentan merasa stress. Menurut John & Srivastava (1999), 

individu pada tipe ini juga menunjukkan perilaku kurang percaya diri. 
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Berkebalikan dengan skor tinggi, individu dengan skor rendah pada 

aspek ini cenderung tenang, puas dengan diri sendiri, dan tidak 

emosional (E. R. Wulandari, 2012). 

5. Openness to Experience  

Menurut McCrae & Costa (dalam Feist & Feist, 2006), aspek ini 

mengacu pada bagaimana individu bersedia untuk melakukan 

penyesuaian pada ide atau sesuatu yang baru. Berbeda dengan McCrae 

& Costa, menurut Rossberger (dalam Ali, 2019) aspek ini mengenai 

sejauh mana individu menunjukkan keingintahuan intelektual, 

kesadaran diri, dan individualisme/ketidaksesuaian. Lebih jelasnya, 

individu pada aspek ini cenderung mencari perbedaan dan pengalaman 

yang berbeda dan bervariasi, imajinatif, menyenangkan, kreatif, dan 

artistik (Feist & Feist, 2009; Friedman & Schustack, 2012 dalam 

Wulandari & Rehulina, 2013). Ditambah oleh Larsen & Buss (2005) 

menyatakan individu dengan aspek ini memiliki kepribadian yang 

cerdas, filosofis, mendalam, dan rumit. Sedangkan pada skor rendah, 

individu cenderung konvensional, rendah hati, konservatif, dan tak 

terlalu ingin tahu terhadap sesuatu (E. R. Wulandari, 2012)  

C. Gender 

1. Definisi Gender 

Istilah gender secara bahasa berasal dari bahasa Inggris, “gender”, yang 

maknanya adalah jenis kelamin. Berkaca pada definisi ini, mulanya kata 

gender memang secara bahasa dipergunakan untuk menegaskan perbedaan 
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jenis laki-laki dan perempuan secara biologis. Kita tahu bahwa jenis 

kelamin laki-laki dan perempuan memiliki banyak sekali hal pembeda yang 

bisa tampak dari luar. Hal inilah yang ditujukan oleh pemaknaan gender 

secara etimologis. Ini mempunyai kesamaan dengan definisi dari kata “sex” 

yang dalam bahasa Inggris juga mempunyai arti jenis kelamin (Dianita, 

2020). Gender membagi manusia menjadi dua kelompok berdasarkan 

fungsi reproduksinya, yakni laki-laki dan perempuan (Sulandari et al., 

2020). 

Menurut Samudera (2020)  gender adalah karakteristik atau perilaku 

yang melekat pada laki-laki atau perempuan dan memiliki kemampuan yang 

berbeda-beda. Fakih (2013) menjelaskan bahwa gender adalah sifat yang 

melekat pada laki-laki atau perempuan yang dibangun secara sosial atau 

budaya. Perbedaan gender antara laki-laki dan perempuan terbentuk melalui 

proses sejarah yang panjang dan dipengaruhi oleh banyak faktor, termasuk 

sosialisasi melalui agama ataupun negara. Melalui proses tersebut, 

perbedaan gender dianggap sebagai kodrat laki-laki dan perempuan yang 

dianggap sebagai ketentuan Tuhan yang tidak dapat diubah (Fakih, 2013). 

Secara fitrah, perempuan dan laki-laki dilahirkan dengan peran dan 

fungsi yang tidak sama, hal ini telah difirmankan Allah dalam surah Ali-

Imran ayat 36 yang berbunyi:  

 وَ لَيْسَ الذَّكَرُ كَا لُْْ نْثٰى 

Artinya: “dan anak laki-laki tidaklah seperti anak perempuan” 
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Maksud dari ayat tersebut jelas bahwa sosok laki-laki dan perempuan 

memang berbeda. Sosok yang dimaksud di sini adalah sosok biologis dan 

fisiologis yang dimiliki oleh setiap jenis kelamin. Perbedaan ini akhirnya 

terletak pada ranah fungsi tadi saja karena sesungguhnya di mata Allah 

perempuan dan laki-laki pun punya kedudukan yang sama (Kartini & 

Maulana, 2019).  

Menurut Nurhaeni (2009), gender merujuk pada perbedaan peran, 

status, dan karakteristik yang diberikan kepada laki-laki dan perempuan 

melalui proses konstruksi sosial dan budaya. Riyadi (2015) juga 

menyatakan bahwa gender mencakup berbagai karakteristik yang 

membedakan antara maskulinitas dan feminitas, yang berkaitan dengan 

jenis kelamin biologis, yaitu pria dan wanita. Selain itu, gender juga 

mencakup peran sosial dan identitas dalam masyarakat menurut perspektif 

sosiologi (Riyadi, 2015). 

Berdasarkan beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa gender 

merupakan istilah yang digunakan untuk menjelaskan perbedaan 

perempuan dan laki-laki yang mempunyai sifat bawaan (ciptaan Tuhan) dan 

bentukan budaya (konstruksi sosial). 

D. Kajian Antar Variabel 

Penelitian dari Fuzia et al (2019) menghasilkan bahwa, seseorang 

dengan kepribadian extraversion memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap self disclosure, hal ini dikarenakan mereka memiiki karakteristik 
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yang sociable, suka bergaul dan juga membutuhkan orang lain untuk 

berkomunikasi. Berbeda dengan individu yang memiliki kepribadian 

introversion, mereka lebih cenderung rendah dalam sosiabilitas  dan lebih 

menyukai aktivitas sendiri.  

Penelitian yang dilakukan oleh Ananda (2019) juga mengasilkan 

pengaruh yang signifikan atara self disclosure dengan kepribadian Big Five, 

dimensi extraversion memberikan pengaruh positif terhadap self disclosure. 

Artinya semakin ekstaversion seseorang maka semakintinggi pula self 

disclosure di media sosial.  

Sedangkan untuk variabel gender, peneliti meelihat pada hasil 

penelitian Suryaningsih et al (2016) menayatakan bahwa jenis kelamin 

menjadi salah satu faktor penting dalam self disclosure. Hal ini dikarenakan 

perempuan lebih sering terbuka dan lebih emosional sedangkan laki-laki 

lebih menahan diri.  

Penelitian lain tentan self disclosure dengan gender terdapat 

perbedaan antara laki-laki dan perempuan. Siswa perempuan lebih banyak 

melakukan self disclosure  daripada siswa laki-laki. Hal ini didasarkan pada 

peranan gender dalam masyarakat dimana peran ekspresif perempuan 

mendukung untuk mengungkapkan diri mereka. 

E. Kerangka Teoritik 

Penelitian ini terdiri atas tiga buah variabel, yaitu self disclosure,tipe 

kepribadian dan gender. Self disclosure adalah variabel terikat (Y) 
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sedangkan variabel tipe kepribadian dan gender adalah variabel bebas (X). 

Self disclosure adalah jenis komunikasi yang berisi pengungkapan diri yang 

biasanya disembunyikan dari orang lain (DeVito, 2018). Tang et al (2013), 

self disclosure merupakan sebuah proses pengungkapan mengenai diri 

sendiri kepada orang lain serta termasuk dalam aspek penting dari 

komunikasi interpersonal agar memiliki hubungan yang akrab (Ayu & 

Saraswati, 2022).  

Penelitian Waasi et al (2021) mengatakan bahwa seseorang yang 

introvert cenderung menutup diri sehingga hal-hal yang bersifat personal 

tidak diungkapkan di ruang publik. Sedangkan seseorang yang ekstrovert 

akan nyaman mengungkapkan hal-hal yang bersifat personal dan mendalam 

di ruang publik. penelitian yang dilakukan oleh Indrawan (2021) terdapat 

perbedaan signifikan antara keterbukaan diri mahasiswa UMS laki-laki dan 

perempuan, dimana perempuan memiliki keterbukaan diri yang lebih tinggi 

daripada laki-laki.  

Gambar 2. 1. Kerangka Teoritik 
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Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa ada 

perbedaan (self disclosure) pada mahasiswa pengguna media sosial jika 

ditinjau dari tipe keprbadian dan gender.  

F. Hipotesis 

1. Terdapat Perbedaan Self Disclosure pada Mahasiswa Pengguna Media 

Sosial Laki-Laki dan Perempuan. 

2. Terdapat Perbedaan Self Disclosure pada Tipe Kepribadian Mahasiswa 

Pengguna Media Sosial.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Dalam studi ini, menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode komparasi. Metode komparasi adalah metode yang membandingkan 

keberadaan suatu variabel atau lebih pada dua atau lebih sampel yang 

berbeda, atau pada waktu yang berbeda (Sugiyono, 2019). Berdasarkan 

metode tersebut, maka penelitian ini akan membandingkan pengungkapan 

diri (self disclosure) yang ditinjau dari tipe kepribadian dan jenis kelamin 

pada pengguna media sosial.  

Subjek mengisi instrumen penelitian dengan menggunakan google 

form yang disediakan oleh peneliti. Berikutnya, hasil skala yang telah diisi 

oleh subjek akan diolah dan digunakan untuk diuji menggunakan SPSS for 

windows versi 25.0. 

B. Identifikasi Variabel 

Penelitian ini menggunakan tiga variabel yang terdiri dari dua 

variabel bebass atau independen (X1 dan X2) serta satu variabel terikat atau 

dependen (Y). 

a. Variabel bebas (X1) : Tipe Kepribadian 

b. Variabel bebas (X2) : Gender 

c. Variabel terikat (Y) : Self Disclosure 
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C. Definisi Operasional 

1. Self Disclosure 

Self disclosure ialah salah satu bentuk komunikasi yang berisi 

pengungkapan mengenai diri sendiri yang sebelumnya tidak diketahui 

oleh orang lain.  

2. Tipe Kepribadian 

Kepribadian merupakan sebuah identitas yang dimiliki oleh 

seseorang guna membedakan satu orang dengan  orang lain.. Penelitian 

ini menggunakan tipe kepribadian Big Five dengan tujuan untuk dapat 

melihat kepribadian manusia melalui trait yang terdiri atas lima domain 

kepribadian.  

3. Gender 

Gender merupakan karakteristik yang berkaitan dengan, dan 

membedakan antara, maskulinitas dan feminitas. Karakteristik tersebut 

mengarah pada jenis kelamin secara biologi dimana maskulin adalah 

pria dan feminin adalah wanita. 

D. Populasi, Sample, Teknik Sampling 

1. Populasi 

Populasi pada penelitian ini menggunakan populasi infinit, 

dikarenakan jumlah anggota dari populasi tidak dapat diketahui secara 

pasti (Nurrahmah et al., 2021) Penelitian ini menggunakan populasi 

infinit karena jumlah populasi pada penelitian ini tidak diketahui secara 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

34 

 

 

 

pasti. Populasi dalam penelitian ini merupakan mahasiswa yang 

menggunakan media sosial Instagram/Twitter/WhatsApp. Semua 

mahasiswa yang menggunakan media sosial 

Instagram/Twitter/WhatsApp memiliki peluang untuk menjadi sampel 

pada penelitian ini.  

2. Teknik Sampling 

Penelitian ini memakai metode non probability sampling dan teknik 

yang digunakan adalah insidental sampling dalam mengambil sampel. 

Dengan menggunakan insidental sampling, siapa saja yang memiliki 

kriteria yang sesuai dengan sumber data mampu untuk dijadikan sampel 

(Sugiyono, 2019). Insidental sampling digunakan dalam penelitian 

populasi tidak diketahui secara pasti (Sugiyono, 2019). Terdapat 

beberapa pertimbanagn tertentu untuk menjadikan anggota populasi 

sebagai sampel. Peneliti telah menentukan kriteria yang harus terpenuhi 

oleh subjek, antara lain: 

1. Mahasiswa aktif 

2. Berjenis kelamin laki-laki atau perempuan 

3. Memiliki usia 18-24 tahun 

4. Menggunakan platform media sosial (Instagram, Twitter, 

WhatsApp) 
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3. Sampel 

Sampel dapat diartikan sebagai bagaian dari populasi yang memiliki 

ciri ataupun karakteristik (Sugiyono, 2017). Sampel dalam penelitian ini 

dalah mahasiswa yang berjenis kelamin perempuan taupun laki-laki, 

berusia 18-24 tahun dan menggunakan media sosial 

instagram/twitter/whatsapp. Dikarenakan juumlah populasinya tidak 

diketahui, Jumlah sampel minimal ditentukan menggunakan rumus 

Lemeshow (Jecson et al., 2020), dengan rumus estimasi sebagai berikut:  

𝑛 =
𝑧2𝑝(1 − 𝑝)

𝑑2
 

Keterangan: 

n = Jumlah sampel yang diperlukan 

z = Skor z pada taraf kepercayaan 95%, dengan nilai = 1,96 

p = Maksimal estimasi 50% = 0,5 

d = Tingkat kesalahan sample (sampling eror), dalam penelitian ini 

menggunakan 8% atau 0,08 

Sehingga jumlah sampel yang dihasilkan adalah: 

𝑛 =
(1,96)2(0,5)(1 − 0,5)

(0,08)2
= 151 

Setelah ditentukan jumlah sampel minimal menggunakan rumus 

Lameshow yang menghasilkan minimal 151 orang untuk dijadikan 

sebagai sampel, maka peneliti mengambil sampel sebanyak 200 sampel. 
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E. Instrumen Penelitian 

Dua alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu Revised Self 

Disclosure Scale (RSDS), International Personality Item Pool-Big Five 

Factor Marker 25 (IPIP-BFM-25).  

1. Instrumen Self Disclosure 

a. Definisi Operasional 

Self disclosure ialah salah satu bentuk komunikasi yang 

berisi pengungkapan mengenai diri sendiri yang sebelumnya tidak 

diketahui oleh orang lain.. 

b. Alat Ukur 

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur variabel Self 

Disclosure dalam penelitian ini Revised Self Disclosure Scale 

(RSDS) dari Wheeless (1978). Revised Self Disclosure Scale 

(RSDS) pernah digunakan oleh Toyyebah (2017) yang berisi 32 

aitem dengan nilai reliable sebesar 0,79.  Dimensi yang diukur pada 

skala self disclosure diantaranya (1) Intent to disclosure, (2) Amount 

of disclosure, (3) The positive-negative nature of disclosure, (4) The 

Honesty-accuracy of disclosure, (5) General depth-control of 

disclosure. Skala ini terdiri dari 32 aitem dengan 19 item favorable 

dan 13 item unfavorable. Adapun pembagian item-item tiap aspek 

dapat dilihat pada tabel blue print dibawah ini: 
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Tabel 3. 1. Blue Print Skala Self Disclosure 

Revised Self Disclosure Scale (RSDS) 

Aspek 

Item 

Total Favorable 

(F) 

Unvaforable 

(UF) 

Intent to disclosure 1, 2, 4 21, 22, 24 6 

Amount of disclosure 5, 6, 7, 8 3, 19, 23 7 

The positive-negative nature of 

disclosure 

13, 14, 15, 16, 

25, 26, 27 
- 7 

The Honesty-accuracy of disclosure 30, 31, 32 9, 10, 11, 12 7 

General depth-control of disclosure 28, 29 17, 18, 20 5 

Total 32 

 

Skala Revised Self Disclosure Scale (RSDS) pada penelitian ini 

memiliki empat alternatif jawaban yaitu sangat sesuai, sesuai, stidak sesuai 

dan sangat tidak sesuai, dengan rincian djelaskan pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3. 2. Skoring Jawaban Revised Self Disclosure Scale (RSDS) 

Pilihan Alternatif 

Jawaban 

Nilai 

Favorable 

(F) 

Unfavorable 

(UF) 

SS (Sangat Sesuai) Mendapat skor 4 Mendapat skor 1 

S (Sesuai) Mendapat skor 3 Mendapat skor 2 

TS (Tidak Sesuai) Mendapat skor 2 Mendapat skor 3 

STS (Sangat Tidak Sesuai) Mendapat skor 1 Mendapat skor 4 

 

Sebelum melakukan penyebaran kuesioner dan pengujian validitas 

serta reliabilitas, alat ukur self disclosure, alat ukur diatas telah melalui 

tahap expert judgement. Hasil dari tahap expert judgement didapat bahwa 

ada beberapa item yang dieliminasi dari tiap aspeknya karena tidak sesuai 
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dengan indikator yang ada. Berikut merupakan blue print skala Revised Self 

Disclosure Scale (RSDS) yang sudah dilakukan eliminasi item: 

Tabel 3. 3. Blue Print Skala Self Disclosure Setelah Uji Validitas Isi 

Aspek 

Item 

Total Favorable 

(F) 

Unvaforable 

(UF) 

Intent to disclosure 1, 2, 4 17, 18, 20 6 

Amount of disclosure 5, 6, 7, 8 3, 15, 19 7 

The positive-negative nature of 

disclosure 

11, 12, 13, 21, 22, 

23 
- 6 

The Honesty-accuracy of disclosure 25, 26 9, 10 4 

General depth-control of disclosure 24 14, 16 3 

Total 26 

 

c. Uji Validitas Self Disclosure 

Penelitian ini menggunakan uji validitas guna mengetahui 

kevalidan alat ukur yang digunakan. Alat ukur tersebut dikatakan 

valid ketika nilai corrected item-total correlation yang ada bernilai 

lebih dari atau sama dengan 0,3 (Azwar, 2012). Berikut merupakan 

hasil dari uji validitas skala self disclosure: 
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Tabel 3. 4. Hasil Uji Validitas Self Disclosure 

Item Corrected Item-Total Correlation Keterangan 

Item1 .044 Tidak Valid 

Item2 .423 Valid 

Item3 .183 Tidak Valid 

Item4 .642 Valid 

Item5 .657 Valid 

Item6 .628 Valid 

Item7 .423 Valid 

Item8 .564 Valid 

Item9 .225 Tidak Valid 

Item10 -.035 Tidak Valid 

Item11 .183 Tidak Valid 

Item12 .341 Valid 

Item13 .381 Valid 

Item14 .509 Valid 

Item15 .489 Valid 

Item16 .353 Valid 

Item17 .523 Valid 

Item18 .385 Valid 

Item19 .324 Valid 

Item20 .325 Valid 

Item21 .562 Valid 

Item22 .541 Valid 

Item23 .273 Tidak Valid 

Item24 .401 Valid 

Item25 .519 Valid 

Item26 .439 Valid 

 

Berdasarkan hasil di atas, dari 26 item yang telah diuji coba, 

terdapat 6 item yaitu item 1, 3, 9, 10, 11 dan 23 yang nilainya 

dibawah 0,30. Selain 6 item tersebut, 20 item lainnya valid dan bisa 

digunakan sebagai data penelitian. 
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d. Uji Reliabilitas Self Disclosure 

Penelitian ini menggunakan uji reliabilitas yang bertujuan 

untuk mengetahui konsistensi dan keakuratan alat ukur. Alat ukur 

tersebut dikatakan memiliki reliabilitas baik ketika nilai cronbach’s 

alpha yang ada bernilai lebih dari 0,6 (Azwar, 2012). Berkut 

merupakan hasil uji reliabilitas skala self disclosure: 

Tabel 3. 5. Hasil Uji Reliabilitas Self Disclosure  

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.876 20 

 

 Berdasarkan hasil pengujian diatas, maka alat ukur yang 

digunakan dapat dikatakan reliabel karena bernilai 0,857 yang mana 

lebih besar daripada 0,6. 

2. Instrumen Tipe Kepribadian 

a. Definisi Operasional 

Kepribadian adalah suatu keseluruhan dari pola perilaku 

yang tampil (terilhat) maupun tersembunyi (potensial) dalam 

diri individu, biasanya ditetntukan oleh faktor lingkungan dan 

hereditas (keturunan) serta berkembang melalui interaksi 

fungsional. Penelitian ini menggunakan tipe kepribadian Big 

Five. Istilah “Big Five” diciptakan oleh Lewis Goldberg di tahun 

1976 dan berkaitan dengan ciri-ciri kepribadian yang digunakan 

dalam bahasa alami. Big five merupakan pendekatan psikologi 
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dengan tujuan untuk dapat melihat kepribadian manusia melalui 

trait yang terdiri atas lima domain kepribadian. 

b. Alat Ukur 

Variabel tipe kepribadian dalam penelitian yang peneliti 

lakukan diukur dengan menggunakan skala  International 

Personality Item Pool-Big Five Factor Marker 25 (IPIP-BFM-

25) yang awalnya disusun oleh Lewis Goldberg guna mengukur 

big five personality traits kemudian diadaptasi oleh Akhtar dan 

Azwar (2018). IPIP-BFM-25 merupakan skala versi pendek dari 

IPIP-BFM-50. IPIP-BFM-25 memuat 25 item dengan 15 iten 

favorable dan 10 item unfavorable.  

Tabel 3. 6. Blue Print International Personality Item Pool-Big Five Factor 

Marker 25 (IPIP-BFM-25) 

Aspek 

Item 

Favorable 

(F) 

Unfavorable 

(UF) 

Extraversion 1, 6, 16 11, 21 

Agreeableness 2, 7, 12, 17, 22  

Conscientiousness 3, 8, 13, 18, 23  

Neuroticism  4, 9, 14, 19, 24 

Openness 10, 25 5, 15, 20 

Total 25 
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Skala ini memiliki empat alternatif jawaban dengan rincian 

sebagai berikut: 

Tabel 3. 7. Skoring Jawaban Revised Self Disclosure Scale (RSDS) 

Pilihan Alternatif 

Jawaban 

Nilai 

Favorable 

(F) 

Unfavorable 

(UF) 

SS (Sangat Sesuai) Mendapat skor 4 Mendapat skor 1 

S (Sesuai) Mendapat skor 3 Mendapat skor 2 

TS (Tidak Sesuai) Mendapat skor 2 Mendapat skor 3 

STS (Sangat Tidak Sesuai) Mendapat skor 1 Mendapat skor 4 

 

Pilihan jawaban alternatif pada skala ini ialah Sangat 

Sesuai (SS) dengan item favorable mendapat skor 4 dan 

unfavorable mendapat skor 1, Sesuai (S) dengan item favorable 

mendapat skor 3 dan unfavorable mendapat skor 2, Tidak Sesuai 

(TS) dengan item favorable mendapat skor 2 dan unfavorable 

mendapat skor 3, Sangat Tidak Sesuai (STS) dengan item 

favorable mendapat skor 1 dan unfavorable mendapat skor 4. 

c. Uji Validitas Tipe Kepribadian 

Penelitian ini menggunakan uji validitas guna mengetahui 

kevalidan alat ukur yang digunakan. Alat ukur tersebut 

dikatakan valid ketika nilai corrected item-total correlation yang 

ada bernilai lebih dari atau sama dengan 0,3 (Azwar, 2012) 
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Tabel 3. 8. Hasil Uji Validitas Skala Tipe Kepribadian 

Item Corrected Item-Total Correlation Keterangan 

Item1 .477 Valid 

Item2 .395 Valid 

Item3 .449 Valid 

Item4 .367 Valid 

Item5 .411 Valid 

Item6 .605 Valid 

Item7 .279 Tidak Valid 

Item8 .151 Tidak Valid 

Item9 .190 Tidak Valid 

Item10 .076 Tidak Valid 

Item11 .094 Tidak Valid 

Item12 .341 Valid 

Item13 .574 Valid 

Item14 .197 Tidak Valid 

Item15 .110 Tidak Valid 

Item16 .484 Valid 

Item17 .376 Valid 

Item18 .589 Valid 

Item19 .381 Valid 

Item20 .424 Valid 

Item21 .272 Tidak Valid 

Item22 .251 Tidak Valid 

Item23 .354 Valid 

Item24 .417 Valid 

Item25 .413 Valid 

 

Berdasarkan hasil di atas, dari 25 item yang telah diuji coba, 

terdapat 9 item yaitu item 7, 8, 9, 10, 11, 14, 15, 21 dan 22 yang 

nilainya dibawah 0,30. Selain 9 item tersebut, 16 item lainnya 

valid dan bisa digunakan sebagai data penelitian.  
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d. Uji Reliabilitas Tipe Kepribadian 

Tabel 3. 9. Hasil Uji Reliabilitas Tipe Keprbadian 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.834 16 

 

Berdasarkan hasil pengujian diatas, maka alat ukur yang 

digunakan dapat dikatakan reliabel karena bernilai 0,815 yang 

mana lebih besar daripada 0,6. 

F. Analisis Data 

1. Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas 

 normalitas digunakan untuk menentukan data yang telah 

terkumpul apakah berdistribusi secara normal atau tidak normal. 

Penelitian ini menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov, yang mana 

data dikatakan dapat terdistribusi dengan normal jika p > 0,05, atau 

sebaliknya jika p < 0,05 maka data tidak terdistribusi dengan normal 

(Muhid, 2019).  

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan SPSS dan 

memperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 3. 10. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N  200 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 8.56780419 

Most Extreme Differences Absolute .054 

Positive .054 

Negative -.046 

Test Statistic  .054 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .200c,d 

 

Berdasarkan tabell diatas, dapat dilihat bahwa hasil dari uji 

normalitas Kolmogorov Smirnov mendapatkan nilai signifikansi 

sebesar 0,200. Dengan demikian data pada penelitian ini dikatakan 

terdistribusi dengan normal karen nilai 0,200 > 0,05. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas merupakan pengujian pernyataan analisis 

terhadap asumsi untuk uji perbedaan (komparasi). Untuk 

menentukan hasil yang akan digunakan, dalam pengujian hipotesis, 

maka perlu diuji varian kedua sampel apakah homogen atau tidak,  

hal tersebut dapat dilihat dari besarnya signifikansi (Sugiyono, 

2013). Data dikatakan homogen jika signifikansinya diatas atau 

sama dengan 0,05 (p > 0,05).  
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1. Uji Homogenitas Tipe Kepribadian 

Tabel 3. 11. Uji Homogenitas Tipe Kepribadian 

  
Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

Self 

Disclosure 
Based on Mean .678 4 192 .608 

 Based on Median .706 4 195 .588 

 
Based on Median and 

with adjusted df 
.706 4 187.812 .589 

 
Based on trimmed 

mean 
.691 4 195 .599 

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa hasil uji homogenitas tipe 

kepribadian memperliharkan signifikansi sebesar 0,608. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa varians data tipe kepribadian 

pada penelitian ini adalah homogen karena 0,608 > 0,05. 

2. Uji Homogenitas Gender 

Tabel 3. 12. Uji Homogenitas Gender 

  
Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

Self 

Disclosure 
Based on Mean 1.460 1 198 .228 

 Based on Median 1.765 1 198 .186 

 
Based on Median and 

with adjusted df 
1.765 1 197.808 .186 

 
Based on trimmed 

mean 
1.499 1 198 .222 

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa hasil uji homogenitas 

gender memperliharkan signifikansi sebesar 0,228. Dengan 
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demikian dapat disimpulkan bahwa varians data gender pada 

penelitian ini adalah homogen karena 0,228 > 0,05. 

2. Uji Hipotesis 

Setelah uji asumsi terpenuhi, maka Langkah selanjutnya adalah 

melakukan uji hipotesis. Untuk hipotesis satu pada penelitian ini 

menggunakan uji  one-way ANOVA.  Sedangkan untuk hipotesis kedua 

menggunakan uji independent sample t-test. Tujuan dilakukannnya uji 

hipotesis ini adalah untuk menguji perbandingan  antara beberapa 

kelompok data  untuk mengetahui apakah terdapaat perbedaan antar 

dependent variable dan independent variable. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Merencanakan dan Melaksanakan Peneitian 

Pada tahap awal, peneliti mulai mengidentifikasi fenomena yang 

akan diteliti, seperti merumuskan masalah serta tujuan dari penelitian. 

Setelah itu menentukan metode penelitian yang akan digunakan. Pada 

penelitian ini, peneliti menggunakan metode kuantitatif. Kemudian, 

memastikan topik, variabel penelitian, dan hipotesisnya. Peneliti 

melakukan referensi dari beberapa sumber, baik dari buku maupun 

jurnal guna memudahkan dalam memahami teori dan mempelajari 

hipotesis serta data yang mendukung variabel-variabel yang akan diteliti 

nantinya.  

Tahap selanjutnya, peneliti mulai menentukan subjek dan juga 

beberapa kriteria yang akan diperlukan sehingga mampu memberikan 

jawaban dari rumusan maslalah yang telah dibuat. Fokus permasalahan 

pada penelitian ini ialah self disclosure pada mahasiswa pengguna 

media sosial. 

Peneliti menyiapkan dua instrumen yaitu self disclosure dan tipe 

kepribadian dengan cara mengadaptasi dari penelitian terdahulu. Dalam 

menyusun instrument penelitianspeneliti_menentukan indikator untuk 

setiap variabel berdasarkan teori kemudian membuat blue print untuk 

setiap variabelnya. Peneliti juga melakukan konsultasi validitas isi 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

49 

 

 

 

expert judgement kepada dosen yang ahli dalam bidangnya. Kemudian 

instrument penelitian tersebut yang akan disebar nantinya sebagai_alat 

ukur variabel dalam penelitian.  

Pada tanggal 3 Juli 2023 – 5 Juli 2023 peneliti melakukan 

pengambilan data dengan cara menyebarkan kuesioner melalui google 

form kepada mahasiswa aktif yang mengunakan media sosial 

Twitter/Instagram/WhatsApp. Setelah mendapatkan data yang sesuai 

dengan kriteria dan jumlah sampel yang ditentukan maka dilakukan 

pengolahan data dengan aplikasi SPSS 25 dan menganalisa serta 

menyusun bab selanjutnya untuk menyelesaikan penelitian. 

2. Pemaparan Hasil Penelitian 

a. Data Demografi Subjek 

Pada penelitian ini, subjek adalah mahasiswa aktif yang 

berusia 18-24 tahun, dan menggunakan media sosial Twitter, 

Instagram, WhatsApp sebanyak 200 mahasiswa. Gambaran subjek 

berdasarkan kelompok demografi dijelaskan di bawah ini: 

1) Tipe kepribadian 

Hasil dari data demografi subjek berdasarkan jenis 

kelamin sebagai berikut: 

 

 

 

 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

50 

 

 

 

Tabel 4. 1. Deskripsi Subjek Berdasrkan Tipe Kepribadian 

 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas, dapat diketahui bahwa 

terdapat 200 jumlah mahasiswa yang menjadi subjek dalam 

penelitian. Terdapat  15 mahasiswa dengan tipe kepribadian 

Agreeableness sebesar 8%, 100 mahasiswa dengan tipe 

kepribadian Extraversion sebesar 50%,53 mahasiswa dengan 

tipe kepribadian Conscientiousness sebesar 27%, 11 

mahasiswa dengan tipe kepribadian Neuroticism sebesar 6%, 

dan 21 mahasiswa dengan tipe kepribadian Openness sebesar 

11% 

2) Gender 

Hasil dari data demografi subjek berdasarkan jenis 

kelamin sebagai berikut: 

Tabel 4. 2. Deskripsi Subjek Berdasarkan Gender 

Gender Jumlah Persentase 

Perempuan 179 89,50% 

Laki-laki 21 10,50% 

 200 100% 

 

Tipe Kepribadian Jumlah Persentase 

Agreeableness 15 8% 

Extraversion 100 50% 

Conscientiousness 53 27% 

Neuroticism 11 6% 

Openness 21 11% 

 200 100% 
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Berdasarkan tabel 4.1 diatas, dapat diketahui bahwa 

terdapat 200 jumlah mahasiswa yang menjadi subjek dalam 

penelitian. Terdapat 179 mahasiswa perempuan yang 

mendapat nilai persentase sebesar 89,50% sedangkan pada 21 

mahasiswa laki-laki mendapat nilai persentase sebesar 

10,50%. Data tersebut menyatakan bahwa mahasiswa 

perempuan lebih banyak dibandingkan dengan mahasiswa 

laki-laki.  

3) Usia 

Hasil dari data demografi subjek berdasarkan usia sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 3 Tabel Deskriptif Subjek Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah Persentase 

18 15 8% 

19 28 14% 

20 26 13% 

21 46 23% 

22 58 29% 

23 23 12% 

24 4 2% 

 200 100% 

 

b. Deskripsi Data Statistik 

 Gambaran umum deskripsi data diawali dengan pengujian 

standar deviasi, mean (rata-rata), nilai varian seperti nilai maksimal 

dan minimal serta lainnya. Berikut merupakan tabel hasil uji 

deskriptif: 
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Tabel 4. 4. Hasil Uji Deskriptif Data Statistik 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Self Disclosure 200 23 67 44.12 8.680 

Valid N (listwise) 200     

 

 Berdasarkan tabel 4.2 di atas, dapat dijelaskan total 

keseluruhan sebjek berjumlah 200 subjek. Hasil uji deskriptif 

menghasilkan skor minimum self disclosure sebesar 23, skor 

maksimum 67, skor mean 44,12 dan skor standard deviasi sebesar 

8,680.  

 Setelah melakukan analisis deskriptif, maka selanjutnya 

dilakukan kategorisasi terhadap nilai variabel yang diperoleh dari 

jawaban subjek.  

Tabel 4. 5. Rumus Kategorisasi 

 

 Dari penuturan rumus diatas dapat ditentukan aktegorisasi 

nilai rendah, sedang dan tinggi pada tiap variabel. Berikut 

merupakan tabel kategorisasi variabel self disclosure: 

 

 

 

Kategori Rumus 

Rendah X < M – 1SD 

Sedang M – 1SD ≤ X < M + 1SD 

Tinggi M + 1SD ≤ X 

Keterangan: X = skor subjek, M = Mean, SD = Standard Deviasi 
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Tabel 4. 6. Kategorisasi Variabel Self Disclosure 

Variabel Kategorisasi Rumus N Persentase 

Self Disclosure Rendah X < 35 25 12,50% 

 Sedang 35 ≤ X < 53 141 70,50% 

 Tinggi 53 ≤ X 34 17,00% 

  Total 200 100% 

 

Menurut tabel 4.4 diatas datapat dijelaskan bahwa terdapat 

kategori rendah pada varuabel self disclosure sebanyak 25 subjek 

dengan persentase 12,50%, kategori sedang sebanyak 141 subjek 

dengan persentase 70,50%, sednagkan kategori tinggi sebanyak 34 

subjek dengan persentase 17,00% 

c. Data Tabulasi Silang 

Tabel 4. 7. Tabulasi Silang Gender 

Self Disclosure * Gender Crosstabulation 

 Gender Total 

1.00 1.00  

Self 

Disclosure 

Rendah Count 
29 5 34 

  % within Self Disclosure 85.3% 14.7% 100.0% 

Sedang Count 125 16 141 

 % within Self Disclosure 88.7% 11.3% 100.0% 

Tinggi Count 25 0 25 

 % within Self Disclosure 100.0% 0.0% 100.0% 

Total Count 179 21 200 

 % within Self Disclosure 89.5% 10.5% 100.0% 

 

Dari data tabulasi silang tersebut menyajikan data tabulasi antara 

self disclosure dengan gender. Dapat dilihat bahwa tingkat self 
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disclosure paling banyak berada di kategori sedang pada gender 

perempuan yaitu 125 mahasiswa. 

3. Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk melihat apakah hipotesis penelitian 

yang diajukan diterima atau ditolak. Pada peneltian ini menggunakan d 

ua uji hipotesis yaitu,hipotesis satu pada penelitian ini menggunakan uji  

one-way ANOVA.  Sedangkan untuk hipotesis kedua menggunakan uji 

independent sample t-test.  

1. Uji one-way ANOVA 

ANOVA merupakan salah satu teknik analisis multivariat 

yang berfungsi untuk membedakan rerata lebih dari dua 

kelompok data dengan cara membandingkan variansinya. 

Prinsip pengujiannya adalah menganalisis variabilitas atau 

keragaman data menjadi dua sumber variasi, yaitu variasi dalam 

kelompok (within) dan variasi antar kelompok (between), pada 

penelitian ini menggunakan One-way ANOVA.  

Tabel 4. 8. Hasil Uji OneWay ANOVA 

ANOVA 

Self Disclosure      

 Sum of Squares df Mean Square F Sig 

Between Groups 5238.989 4 1309.747 21.902 .000 

Within Groups 11660.966 195 59.800   

Total 16899.955 199    
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Berdasarkan tabel diatas, penentuan keputusan pada pengujian 

ini didasarkan pada perbandingan F hitung dan F tabel atau nilai 

signifikansi dan P-value 0,05. Jika hasil pengujian diperoleh dengan 

nilai F hitung > F tabel atau nilai signifikansi < P-value 0,05, maka 

disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan antara variabel 

dependen dan kelompok pada variabel independent. Berdasarkan 

tabel diatas menunjukkan bahwa nilai sig. (p) sebesar 0,000 (p > 

0,05), artinya ada perbedaan self disclosure ditinjau dari tipe 

kepribadian.  

Perbedaan self disclosure ditinjau dari tipe kepribadian dapat 

dilihat pada tabel berikut ini.  

Tabel 4. 9. Tabel Deskriptif Uji One Way ANOVA 

Descriptives 

Self Disclosure   

 N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% 

Confidence 

Interval for 

Mean 

Minimu

m Maximum 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Agreeableness 84 40.20 7.037 .768 38.68 41.73 23 54 

Extraversion 42 52.17 10.253 1.582 48.97 55.36 28 67 

Conscientiousness 46 39.59 7.126 1.051 37.47 41.70 25 56 

Neuroticism 9 44.33 4.690 1.563 40.73 47.94 39 53 

Openness 19 37.63 6.585 1.511 34.46 40.81 26 49 

Total 200 42.52 9.215 .652 41.23 43.80 23 67 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa mean pada tipe 

kepribadian extraversions bernilai paling tinggi yaitu sebesar 52,15, 
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sedangkan yang pealing rendah berada di tipe kepribadian openness 

sebesar 37,63. 

2. T-Test 

Uji ini bertujuan guna mengetahui hubungana natar variabel. 

Apabila nilai signifikansinya < 0,05 maka dapat diartikan bahwa 

hipotesis diterima.  

Tabel 4. 10. Hasil T-Test 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality 

of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

taile

d) 

Mean 

Differen

ce 

Std. 

Error 

Differen

ce 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference 

Low

er 

Uppe

r 

Self 

Disclosu

re 

Equal 

varianc

es 

assume

d 

10.

407 

.001 6.02

4 

198 .000 11.802 1.959 7.93

9 

15.66

5 

Equal 

varianc

es not 

assume

d 

  

8.61

0 

33.26

4 

.000 11.802 1.371 9.01

4 

14.59

0 

 

Berdasarkan tabel diatas daapt diketahui bahwa nilai 

signifikansi < 0,05, maka dapat disimpukan bahwa ada perbedaan 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

57 

 

 

 

self disclosure pada laki-laki dan perempuan. Perbedaan tersebut 

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4. 11. Tabel Group Statistics 

Group Statistics 

 

Gender N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Self Disclosure Perempuan 179 43.75 8.764 .655 

Laki-Laki 21 31.95 5.518 1.204 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa ada perbedaan 

mean pada perempuan dan laki-laki. Pada perempuan diperoleh 

sebesar 43,75 lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki yang 

memperoleh mean sebesar 31,95. 

B. Pembahasan 

Penelitian  ini dilakukan untuk menguji tentang komparasi anatar 

tipe kepribadian dan  gender dengan self disclosure pada mahasiswa 

pengguna media sosial. Pengambilan data pada peneltiian ini dengan 

melakukan penyebaran kuesioner yang menggunakan skala self disclosure 

dan tipe kepribadian.  Penyebaran kuesioner menggunakan google form 

dengan kriteria yang telah ditentukan mendapatkan responden sebanyak 

200. Penelitian ini juga melalui uji validitas , uji reliabiitas, uji normalitas,  

uji homogenitas. Pengujian hipotesis menggunakan uji one-way ANOVA 

dan  T-test. 
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1. Perbedaan self dislosure pada tipe kepribadian 

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakn uji hipotesis 

dengan teknik one-way ANOVA (Analysis of Variance) yang 

menunjukkan bahwa nilai sig. (p) sebesar 0,000 (p < 0,05), sehingga 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis dari penelitian ini diterima. Artinya 

terdapat perbedaan yang signifikan antara variabel dependen dengan 

kelompok pada variabel independen. Jika dilihat dari mean, self 

disclosure pada kepribadian extraversion memiliki mean paling tinggi 

yaitu 52,17, kepribadian neuroticism dengan mean 44,33, kepribadian 

agreeableness dengan mean 40,20, kepribadian conscientiouness 

dengan mean 39,59, dan yang paling rendah ialah tipe kepribadian 

openness dengan mean 37,63. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Widiyastuti (2016) 

bahwa self disclosure pengguna facebook mahasiswa fakultas psikologi 

Esa Unggul, peneliti memperoleh nilai signifikasi yaitu 0,0139 maka p 

< 0,05, artinya bahwa mahasiswa yang memiliki kepribadian ekstrovert 

cenderung lebih banyak yang memiliki kemampuan self disclosure 

tinggi.  

Berdasarkan penelitian sebelumnya dari Seidman (2013) 

kepribadian extraversion berkaitan secara positif dengan pengungkapan 

emosi, oleh karena itu, individu yang memiliki kepribadian 

extraversion tinggi merasa lebih nyaman mengekspresikan perasaan 

mereka kepada orang lain. Penelitian dari Fauzia et al (2019) 
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menjelaskan bahwa extraversion memiliki pengaruh yang signifikan  

terhadap self disclosure dengan nilai sig. yaitu ,000 (<0,05), yang 

artinya sesorang yang memiliki kecenderungan extraversion akan 

cenderung juga melakukan self disclosure di media sosial.  

2. Perbedaan self disclosure pada gender 

Analisis data yang dilakukan untuk mengetahui adanya perbedaan 

self disclosure yang ditinjau dari gender memperoleh sig. 0,001 (p < 

0,05) sehingga ada perbedaan yang signifikan antara self disclosure 

pada mahasiwa laki laki dan perempuan. Jika dilihat dari hasil mean, 

mahasiswa perempuan memperoleh skor mean lebih besar yaitu 43,75 

sedangkan mahasiswa laki-laki memperoleh sebesar 31,95. 

Berdasarkan hasil tabulasi silang, dapat dilihat bahwa tingkat self 

disclosure paling banyak berada di kategori sedang pada gender 

perempuan yaitu 125 mahasiswa. 

Hal ini sejalan dengan peneltian dari Pratiwi & Amelasasih (2022) 

yang menyatakan bahwa adanya perbedaan self disclosure pada 

perempuan dan laki-laki. Sejalan dengan penelitian dari Chalizah 

(2019) yag menyatakan jika perempuan mempunyai keahlian khusus 

untuk terbuka, perempuan juga bisa saja mendapatkan keterbukaan 

secara intim dari otang lain meskipun mereka tidak melakukan self 

disclosure yang terlalu besar, hal tersebut didukung juga didukung oleh 

kecenderungan perempuan untuk menjadi pendengar yang baik bagi 

lawan bicarannya. Rendahnya self disclosure pada laki-laki juga 
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dilatarbelakangi oleh tuntutan anak laki-laki yang sejak kecil dididik 

untuk mengatasi permasalahannya sendiri (Chalidaziah, 2019). 

Penelitian yang dilakukan oleh  Adelia (2019) menyatatakan bahwa 

self disclosure perempuan di Kota Banda Aceh juga cenderung lebih 

tinggi dibadingkan laki-laki, hal ini tampak dari nilai  t-test yaitu 14,186 

dengan nilai signifikansi p = 0,000 (p < 0,05), self-disclosure pada 

perempuan (M = 92,9; SD = 17,6) dan pada laki-laki (M = 63,3; SD = 

11,5) di Kota Banda Aceh.  

3. Integrasi  Hasil Penelitian dengan Agama Islam 

Self Disclosure atau pengungkapan diri merupakan bentuk 

komunikasi yang berisi pengungkapan mengenai diri sendiri yang 

sebelumnya tidak diketahui oleh orang lain. Dalam perspektif islam, 

keterbukaan diri telah tertuang di dalam Al-Qur’an surah Az-Zumar 

ayat 18: 

ُ وَاُ ولٰٰٓئكَِ هُمْ   ۗ   الَّذِيْنَ يسَْتمَِعوُْنَ الْقَوْلَ فَيتََّبعِوُْنَ احَْسَنَه   اوُلٰٰٓئكَِ الَّذِيْنَ هَدٰٮهُمُ اللّٰه

 اوُلوُا الَْْ لْبَا بِ 

Artinya: “(yaitu) mereka yang mendengarkan perkataan lalu 

mengikuti apa yang paling baik di antaranya. Mereka itulah orang-

orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah dan mereka itulah orang-

orang yang mempunyai akal sehat.” 

Tafsir ayat diatas yakni, memahami perkataan dan mengerjakan 

kandungan dari maknanya. Orang-orang yang memiliki sifat demikian 
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adalah orang-orang yang mendapatkan petunjuk dari Allah SWT.   

Dengan memiliki sikap keterbukaan diri, manusia akan lebih mudah 

untuk medengarkan serta menerima pendapat yang diberikan oleh 

orang lain. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Hipotesis pertama dari penelitian ini diterima, yaitu terdapat perbedaan 

self disclosure pada tipe kepribadian mahasiswa pengguna media sosial. 

Self disclosure pada kepribadian extraversion memiliki mean paling 

tinggi yaitu 52,17, kepribadian neuroticism dengan mean 44,33, 

kepribadian agreeableness dengan mean 40,20, kepribadian 

conscientiouness dengan mean 39,59, dan yang paling rendah ialah tipe 

kepribadian openness dengan mean 37,63.  

2. Hipotesis kedua pada penelitian ini juga diterima, bahwa terdapat 

berbedaan self disclosure pada gender mahasiswa pengguna media 

sosial. Dimana self disclosure pada mahasiswa perempuan lebih tingi 

daripada mahasiswa laki-laki yang menggunakan media sosial. 

B. Saran 

1. Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa dengan self disclosure tinggi diharapkan mampu 

mengoptimalkan self disclosure pada media sosial, mengungkapkan 

dalam jangka waktu yang proporsional tidak berlebihan. Sedangkan 

untuk mahasiswa yang self disclosurenya masih rendah, bisa mulai 

meningkatkan self disclosure dengan bergabung dalam organisasi, 

komunitas, atau lembaga tertentu yang sesuai dengan minat mahasiswa, 
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dapat juga mengikuti pelatihan optimalisasi kemampuan self 

disclosure.  

2. Bagi subjek penelitian 

Subjek penelitian dapat menggunakan aplikasi sosial media seperti 

Instagram, twitter, dan whatsapp sebagai alat komunikasi atau 

pengungkapan diri alternatif untuk memenuhi kebutuhan aspek sosial 

seperti membangun relasi interpersonal dengan orang lain. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mengkaji fenomena yang 

sama dengan peneliti dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai 

referensi. Peneliti selanjutnya yang juga menggunakan perbedaan dari 

segi gender diharapkan untuk  mengontrol antara jumlah  gender laki-

laki dan perempuan agar perbandingan antara laki-laki dan perempuan 

tidak terlalu jauh. 
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